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SUMMARY

M CATUR AGUNG SETIAYOGA. Influence of Ameliorant, N and K

Fertilizers on Changes of Some Soil Chemical Properties and Growth of Cotton

On Marine Clay (suprvised by Dedik Budianta and Agus Hermawan).

Land use one tidal lands in sulphide shallow alluvial peat typology with

substratum marine clay. The characteristics of the land that became an issue in the

development of agriculture in tidal lands, among others, the high acidity of the

soil, the influence of salt water intrusion, and low natural fertility of the soil.

Therefore, this research aims to know the influence of ameliorate, fertilizer N and

K to changes some of the chemical properties of soil and growth of cotton plants

(Gossypium hirsutum L.) on the soil of marine clay. This research method using

Random Group Design with 5 treatments and 3 groups. The treatments were

control (K0), empty Palm bunches compost 2 ton/ha or 80 g/polybag (K1), KCl

0.025 ton/ha or 1 g/poly bag (K2), Urea 0.091 ton/ha or 3.64 g/poly bag (K3), and

lime dolomite 0.5 ton/ha or 20 g/poly bag (K4). The result from this research

showed that treatment of the application amelioran, fertilizer N and K giving a

real effec to pH (6,06), and Ca-dd (49,19 cmol kg-1), The best treatment on the

application of the dolomite.
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RINGKASAN

M CATUR AGUNG SETIAYOGA. Pengaruh Amelioran, Pupuk N dan K terhadap

Perubahan beberapa Sifat Kimia Tanah serta Pertumbuhan Tanaman Kapas

(Gossypium hirsutum L.) pada Tanah Marine Clay (Dibimbing oleh Dedik Budianta

dan Agus Hermawan).

Pemanfaatan lahan salah satunya lahan pasang surut yaitu pada tipologi

aluvial bersulfida dangkal bergambut dengan substratum marine clay. Karakteristik

lahan yang menjadi masalah dalam pengembangan pertanian di lahan pasang surut

antara lain, tingginya kemasaman tanah, pengaruh intrusi air garam, dan rendahnya

kesuburan alami tanah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh

amelioran, pupuk N dan K terhadap perubahan beberapa sifat kimia tanah serta

pertumbuhan tanaman kapas (Gossypium hirsutum L.) pada tanah marine clay.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5

perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuannya yaitu kontrol (K0), kompos tandan kosong

kelapa sawit 2 ton/ha atau 80 g/polybag (K1), KCl 0,025 ton/ha atau 1 g/polybag

(K2), Urea 0,091 ton/ha atau 3,64 g/polybag (K3), dan kapur dolomit 0,5 ton/ha atau

20 g/polybag (K4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian

amelioran, pupuk N dan K berpengaruh nyata terhadap pH (6,06), dan Ca-dd (49,19

cmol kg-1), perlakuan terbaik pada pemberian dolomit.

Kata kunci: Marine Clay, Amelioran, Pupuk, Tanaman Kapas, Sifat-Sifat Kimia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan tanaman industri pada lahan suboptimal termasuk sebagian

faktor penting karena pada saat ini lahan ada tersedia untuk perluasan areal tanam

tersebar luas di beberapa wilayah di Indonesia, oleh karena itu perlu untuk

dilakukan pemanfaatan lahan yang berkelanjutan (Purwanto, 2005). Di Indonesia

luas areal pasang surut sekitar 20,1 juta hektar ditiga pulau besar, yaitu Sumatera,

Kalimantan dan Irian Jaya, diperkirakan lebih dari 9 juta hektar berpotensi

untuk dijadikan areal produksi pertanian (Manwan et al., 1992).

Lahan pasang surut memiliki tipologi salah satunya lahan Aluvial

bersulfida dangkal bergambut yang bersubstratum marine clay. Penggolongan

tipologi lahan pasang surut perlu dilakukan pengelompokan lahan yang lebih rinci

dengan mempertimbangkan berbagai ciri dan karakteristik yang lebih spesifik,

sehingga transfer teknologi dalam satu tipologi lahan lebih mudah dilakukan dan

efisien (Ananto dan Alihamsyah, 2000). Pada lahan, lebih didominasi Tanah

Aluvial yang hanya meliputi lahan yang sering atau baru saja mengalami banjir

dan atau endapan marine akibat adanya pasang surut air laut atau payau, sehingga

dapat dianggap masih muda dan belum ada perbedaan horizon (Darmawijaya,

1990). Tanah Aluvial atau tanah endapan banyak terdapat di dataran rendah, di

sekitar muara sungai, rawa-rawa, lembah-lembah, maupun kanan kiri aliran

sungai besar. Profilnya biasanya belum jelas, pada umumnya banyak mengandung

pasir dan liat (Hardjowigeno, 1993).

Karakteristik lahan yang menjadi masalah dalam pengembangan

pertanian di lahan pasang surut antara lain, tingginya kemasaman tanah,

pengaruh intrusi air garam, dan rendahnya kesuburan alami tanah (Dakhyar,

2012). Namun demikian, pemanfatan lahan memerlukan penerapan teknologi

yang sesuai dengan kondisi dan sifat lahan. Masalah fisika kimia lahan dalam

pengembangan di lahan pasang surut dapat diatasi dengan menerapkan teknologi

pengelolaan lahan dan tanaman terpadu (PLTT) antara lain, pengelolaan hara
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pada lahan (pemupukan), ameliorasi dan pemilihan tanaman yang toleran (Ar-

Riza et al., 2005).

Amelioran merupakan bahan yang mampu memperbaiki atau membenahi

kondisi fisik dan kesuburan tanah. Amelioran dapat berupa kapur pertanian

maupun bahan organik. Untuk mengatasi kemasaman tanah dan status hara yang

rendah, dilakukan dengan cara menambahkan bahan amelioran dan pupuk.

Perlakuan amelioran diharapkan memperbaiki pH tanah dan meningkatkan

ketersediaan hara. Chua dan Faridah (1991) mengatakan bahwa makin tinggi

tingkat input dalam bentuk kapur dan pupuk yang diberikan maka produksi

beberapa tanaman hortikultura meningkat sangat tajam. Pemberian bahan

amelioran antara lain seperti, pupuk organik, dolomit, dan kapur pertanian dapat

meningkatkan  pH tanah dan basa-basa tanah (Noor et al., 2010).

Tanaman kapas merupakan tumbuhan semak yang menghasilkan serat

kapas sebagai bahan pokok dalam industri tekstil. Serat itu dapat dipintal menjadi

benang dan ditenun menjadi kain, biasa disebut sebagai katun. Ketergantungan

kapas nasional begitu besar, produksi kapas dalam negeri yang sangat sedikit

akibatnya kapas diimpor dari berbagai negara (API, 2006). Menurut data BPS

(2014), kebutuhan kapas nasional mencapai 550.000 ton/tahun. Produksi kapas

dalam negeri (2.5 %) atau 13.750 ton/tahun dan jumlah impor kapas yang

dilakukan sebesar 536.000 ton/tahun.

1.2. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh amelioran, pupuk N dan K terhadap

perubahan beberapa sifat kimia tanah dengan penanaman tanaman kapas

(Gossypium hirsutum L.) pada tanah marine clay.

1.3 Hipotesis

Penanaman kapas dengan pemberian amelioran, pupuk N dan K

berpengaruh positif nyata terhadap perubahan beberapa sifat kimia tanah, dan

optimum pada perlakuan tanaman kapas dengan diberikan amelioran tandan

kosong (tankos).
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1.4 Manfaat Penelitian

Sebagai salah satu bahan informasi untuk usaha pertanian yang

memanfaatkan tanaman kapas (Gossypium hirsutum L.) pada tanah marine clay.
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